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KATA PENGANTAR
Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya
sehingga prosiding hasil Seminar Nasional PAGI (Perkumpulan Agroteknologi / Agroekoteknologi Indonesia)
2016 yang bertema Peran Agroteknologi/Agroekoteknologi dalam Mewujudkan Ketahanan Pangan dan
Energi dapat terselesaikan.
Kebutuhan pangan dan energi merupakan kebutuhan manusia yang senantiasa harus dipenuhi. Demi
mewujudkan ketahanan pangan dan energi bukanlah hal yang dapat dicapai dalam waktu singkat.
Perencanaan matang dan kerja keras serta sinergi dari seluruh pemangku kepentingan turut andil untuk
mewujudkannya.
Makalah dalam prosiding ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam bidang pangan dan energi
melalui inovasi-inovasi pertanian yang digagas oleh para partisipan sesuai dengan bidang kepakarannya.
Prosiding ini disusun sebagai tindak lanjut kegiatan seminar yang telah dilaksanakan pada Kamis, 21 Juli
2016 oleh Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta sebagai
penyelenggara. Seminar diikuti oleh peserta baik mahasiswa, peneliti, dosen, praktisi maupun pemerhati
pertanian. Partisipasi aktif penyedia teknologi (perguruan tinggi, lembaga penelitian), pengguna teknologi
(industri) dan pemangku kebijakan (pemerintah) diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata pada sinergi
kinerja di bidang pertanian.
Semua makalah yang dimuat dalam prosiding ini telah berlabel ISBN. Prosiding ini tersusun dari 110
makalah yang dikelompokkan ke dalam tema Bioenergi, Budidaya dan Pasca Panen, Kualitas Tanah dan
Lahan, Pengelolaan OPT (Organisme Pengganggu Tanaman) dan Perubahan Iklim. Pengelompokkan ini
didasarkan pada dominasi kandungannya.
Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah berpartisipasi pada kegiatan seminar dan
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ABSTRAK
Rehabilitasikesuburantanahultrsol dapat dilakukandengao cara kimra maupun dengan penambahan pupuk organik
diantaranya dengan menggunakan bio-slurry dan pupuk anorganik Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari
peagatuh bio-slurry dan pupuk anorganik terhadap bobot berangkasan, serapan N, P, dan K, serta hasil jagung manrs
pada tanah ultisol. Penelitian dilakukan pada lahan kering masam di Desa Mu,i Mulyo, Kecamatan Natar, Kabupaten
Lampung Selatan, menggunakan rancangan acak kelompokdengan 6 perlakuan dan setiap perlakuan diulang 3 (tiga)
kali yang lerdiri dari: ('1) P0 (Kontrol), (2) P1 (400 kg Urea/ha, 300 kg SP36/ha, dan 250 kg KCI/ha), (3) P2 (300 kg
Urcalha,225 kg SP36/ha, 187,5 kg KCUha, dan 500 kg bio-slurryiha), (4) P3 (200 kg Urealha, 150 kg SP36/ha, 125 kg
KCI/ha, dan 1000 kg bio-slurry/ha, (5) P4 (100 k9 Urea/ha, 75 kg SP36/ha. 62,5 kg KCL/ha, dan 1.500 k9 blo-s/ur.y/ha),
(6) P5 (2.C00 kg bio-slurrylhal.Hasil penelitian menunJukanbahwa perlakuan pada tingkat takaran P5 (2.000 kg Dlo-
s/urylha)bobot bssah dan kering berangkasan relatif lebih tinggi dibandingkan dengan p€rlakuan lainnya.S€rapan N, P,
dan K tortinggi diperoleh dari perlakuan P5 (2.OOO k9 bio-slurrylha).Sedangkan perlakuan P5 juga memberikan hasil
yang paling baik dalam p€ningkatan bobot tongkol dengan kelobot yang diikuti oleh perlakuan P3. P4 dan P'1.
Kata kuncl: bio-slurry, pupuk anorganik. jagung manis, ultisol
PENDAHULUAN
Jagung manissaal ini merupakan lanaman yang
banyak ditanam di lndonesia. Produktivitas iagung
manis tertinggi dihasilkan dipulau Jawa terutama
provinsi Jawa Tengah, kemudian diikuti Sulawesi
Selatan. Produksi jagung manis bila dilihat
secaranasional terdapat kecendurungan dari tahun
ke tahun terjadi penurunan produksi (Marzuki,2002).
Salah satu penyebab menurunnya produksi jagung
manis adalah budidaya tanaman jagung manis pada
tanah marginal seperti ultisol. Hal ini disebabkan
telah banyak lahan-lahan subur yang suCah beralih
fungsi menjadi daerah pemukiman, pabrik dan jalan
lol. Pemanfaalan tanah ultisol untuk pengembangan
tanaman pangan umumnya terkendala oleh sifat-
sifat fisik, kimia,dan biologi tanah tersebut yang
dirasakan berat bagi petani untuk mengatasinya,
karena kondisi ekonomi dan pengetahuan yang
umumnya lemah (Prasetyodan Suriadikarta, 2006).
Ditinlau dari luasnya, lanah ultisol mempunyai
potensi yang tinggi untuk pengembangan perlanian
lahan kering. Namun demikian, pemanfaatan tanah
ini menghadapi kendala karakteristik lanah yang
dapat menghambal pertumbuhan tanaman lerulama
tanaman pangan bila tidak dikelola dengan baik.
Beberapa kendala yang umum pada tanah ultisol
adalah kemasaman tanah tinggi, pH rata-rata <
4,50, kejenuhan Al linggi, miskin kandungan hara
makro terulama N, P, K, Ca, dan Mg, unsur hara
mikro Zn, Mo, Cu, dan B serta kandungan bahan
organik rendah. Karena umumnya memiliki
kandungan bahan organik rendah dan fraksi
lempungnya beraktivitas rendah maka kapasitas
lukar kation tanah (KTK) tanah ultisol juga rendah,
sehingga relatif kurang kuatmemegang hara
tanaman dan karenanya unsurhara mudah tercuci
(Prasetyodan Suriadikarta, 2006).
Rehabilitasi kesuburan tanah ultisoldapat
dilakukan dengan cara kin,ia maupun dengan
penambahan pupuk organik diantaranya
denganaplikasi atau menggunakan bio-slurry dan
pupuk anorganik. Bahan organik bersifat n]lrllr
fungsi yaitu n]ampu memperbaiki sifat fisik, kinria
dan biologi tanah.Sifat fisik tanah berkaitan dengan
system tata udara dan air tanah, sifat kimia
bertanggung jawab terhadap tata hara tanah dan
peranan biologis dalam mempengaruhi aktivitas
organisme tanah. Pupuk organik memiliki
keunggulan yaitu mengandung unsur hara yang
lebih lengkap dibandingkan dengan pupuk
anorganik meskipun dalam jumlah yang relatif
sedikit. Pupuk bio-slury meruqakan produk dari
hasil pengelolaan biogas berbahan kotoran lemak
dan air melalui proses tanpa oksigen (anaerobik) di
dalam ruangan tertutup.
Pupuk blo-s/ury dikelompokan sebagai pupuk
organik karena seluruh bahan penyusunannya
berasal dari bahan organik yaitu kotoran hewan
tenak yang telah difermentasikan, hal ini menjadikan
pupuk bio-slury sangat baik untuk menyuburkan
lahan dan meningkatkan produksi tanaman
budidaya.(Azzy, 20121. Peran pupuk anorganik
salah satunya dalamhal menyediakan unsur hara
yang dapat diserap tanaman. Namun, kandungan
pupuk anorganik serla proses yang terjadi di dalam
lanah memiiki efek yang buruk terhadap lingkungan.
Efek sisa residu yang ditimbulkan dapat mencemari
tanah dan akan bertahan dalam waklu yang lama
jika tidak diberi pedakuan. Penggunaan pupuk
anorganik secara terus-menerus lanpa diimbangi
oleh pupuk organik dapat menyebabkan kesuburan
tanah semakin rendah. Kesuburan lanah yang
rendah menyebabkan tanah meniadi cepat
mengeras, kurang mampu menyimpan air dan
menurunkan pH tanah.Kombinasi pupuk bio-slurry
padat dan pupuk anorganik diperlukan untuk
meningkatkan pertumbuhantanaman. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh bio-slurry dan
pupuk anorganik terhadap bobot berangkasan,
serapan N. P dan K serta hasil jagung manis pada
tanah ultisol.
BAHAN DAN METOOE
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Muara Putih,
Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan.
Propinsi Lampung dengan ketinggian tempat sekitar
'135 meter di atas permukaan laut. Penelitian
dilaksanakandari bulan Juni 2013 sampar Aguslus
2013. Analsis tanah,pupuk bio-slurry, serapan N, P,
dan K dilakukan di Laboratorium llmu Tanah
Fakultas Pertanian Universitas Lampung.
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
anlara lain benih jagung manis varietas Bonanza
yang diproduksi PT. East Wesl Seed lndonesia,
pupuk bio-slurry padat, pupuk Urea, SP-36, dan
KCI, serta Furadan 3G dan Azodrin 15
Wsc.Sedangkan alat-alat yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu tali ralia, cangkul, meteran,
ember, bambu, timbangan, handsprayer, gelas ukur,
gembor, dan alat tulis.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK). Penelitian ini terdiri atas 6
perlakuan yang merupakan kombinasi anlara pupuk
bio-slurry dan pupuk anorganik (pupuk Urea, SP-36
dan KCL), dan masing-masing perlakuan diulang
sebanyak 3. Perlakuan terdiri dari: (1) P0 (Kontrol),
(2) P1 (400 kg Urea/ ha, 300 kg SP36/ ha, dan 250
k9 KCUha), (3) P2 (300 kg Urea/ha, 225 kg
SP36/ha, 187,5 k9 KCI/ha, dan 500 kg bio-
slurry/tra), (4) P3 (200 kg Urea/ha, 150 kg SP36/ha,
125 kg KCUha, dan 1.000 kg bio-slurry/ha, (5) P4
(100 kg Urea/ha,75 kg SP36/ha, 62,5 kg KCL/ha,
dan 1.500 kg bio-slurry/ha), (6) P5 (2.000 kg b,o-
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slurryl\,a). Sehingga lerdapat sebanyak 18 unit
kombinasi perlakuan. Parameter yang diamati
dalam penelitian ini adalah bobot berangkasan,
serapan N. P, dan K serta hasil jagung manis.Data
dianalisis dengan analtsis ragam, aditivitas data diuji
dengan uji Tukey dan Homogenitas ragam antar
perlakuan diuji dengan uji Bartlel, pemisahan nilai
lengah dilakukan dengan menggunakan uji Beda
Nyata Terkecil (BNT) pada taraf o 5%.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Bobot Brangkasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa apikasi
pupuk bio-slury dan kombinasinya dengan pupuk
anorganik memberikan pengaruh yanE nyata pada
bobot basah brangkasan dan bobot kering
brangkasan. Perlakuan P5= 2.000 kg bio-slurry/ha,
memberikan hasil bobot basah brangkasan dan
bobot kering brangkasan yang relatif lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan yang lainnya.
Bobot basah berangkasan tertinggi sebesar 11,19
ton/ha diperoleh dari perlakuan P5 dan terendah
sebesar 7,1'l ton/ha dari perlakuan P0. Sedangkan
bobot kering berangkasan tertinggi sebesar 3,85
ton/ha dari perlakuan P5 dan terendah 2,82 lonlha
dari perlakuan P0 (Tabel 1).
Tabel l. Pengaruh pupuk bio-slurry dan kombinasinya dengan pupuk anorganik terhadap
bobotberangkasan jagung manis



















BNT O,05 2,13 0.91
Keterangan I Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom dan kelompok perlakuan yan'g sama berarti
tidak berbeda pada taraf uji 5%
Pemberian pupuk bio-slurry sebagai pupuk
organik mampu meningkatkan bobot basah dan
kering berangkasan jagung manis pada tanah
ultisol. Hal ini disebabkanblo-s/urry mampu
memperbaiki atau meningkatkan kesuburan tanah
ultisol dibandingkan dengan pupuk anorganik.
Pupuk bio-slurry mempunyai beberapa kelebihan
dabandingkan pupuk anorganik, selain proses
pelepasan hara secara berlahap,.iuga dalam pupuk
organik bio-slurry terkandung beberapa bahan
lainnya yang dapat memperbaiki kesuburan tanah.
Bio-slurry mampu memberikan hara N dan K
yang lebih tinggi daripada perlakuan lainnya, artinya
proses dekompoisisi dan mineralisasi paling cepat,
dan yang paling sinkron dalam melepaskan hara
baik dalam jumlah, maupun saat kebutuhan
tanaman untuk melakukan proses metabolisme
dalam kehidupannya. Jagung manismerupakan
tanaman yang banyak nrenyerap N, sehingga tinggi
rendahnya N sangat berpengaftrh terhadap
pertumbuhan dan perkembangan tanan'ran jagung.
Tanaman bila mendapatkan N yang cukup nlaka
daun akan tumbLrh besar dan n]emperlLras
permukaannya. Pern]ukaan daun yang lelrih luas
men]ungkinkan untuk menyerap cahaya mataltari
yang banyak sehingga proses fotosintesa juga
berlangsung lebih cepat, akibatnya fotosintat yang
lerbenluk akan terakumulasr pada.bobot kering atau
bobot berangkasan tanaman yang lebih bobot.
Sedangkan pupuk anorganik hanya
nlengandung satu atau lebih unsur hara, yang
segera terurai dilanah, dan langsung tersedia bagi
tanaman, sehingga sedikit residu yang ditinggalkan
pada tanah, serta lidak ada bahan lain yang
bersifat ameliorasi terhadap kesuburan
tanah.Perbaikan kesuburan tanah ini ditunjukkan
dengan nilai simpanan pada residu akhir panen
pada tanah yang diberi pupuk organik, seperli
kandungan C-organik, N, P, dan K, serta KTK lebih
tinggi dibandingkan dengan pupuk anorganik. Hal ini
sesuai dengan Sanchez (1992) menyatakan bahwa
keunggulan pemberian pupuk orga'cik dibandingkan
pupuk anorganik adalah meningkatkan kandungan
lanah akan karbon organik, nitrogen organik. P. K.
dan Cadd, sehingga nrengakibatkan kenaikan pH
yang nyata. Lebih lanjul Syekhfani (1997)
nrenyatakan bahwa pupLrk organik sering digunakan
dalan] an'reliorasi kesuburan tar]ah. untuk
n'renlperbaiki sifat fisika. kimia dan brologi lanah.
nreskrpun untuk pen]Lrpukar'r yang berlujuan
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meningkatkan produksi dapat dilakukan. tapr masih
dibutuhkan dalam jumlah besar.
Bobot berangkasan basah maupun kering
dipengaruhi oleh pemberian pupuk organik,
bahan baku penyusun pupuk organik yang
berbeda, direspon berbeda pula oleh tanaman
jagung (Mustari. 2004).Pemberian pupuk bio-
slurrydapat memperbaiki struktur tanah,menaikan
bahan serap tanah terhadap air, menaikan
kondisi kehidupan di dalam tanah, dan sebagai
sumber zat makanan bagi tanaman.Taufik (2000)
luga menambahkan bahwa tingkat efesiensi
metabolisme tanaman ditunjukan oleh bobot kering
tanaman.reaksi metabolisme semakin baik apabila
bobot kering lanaman semakin tinggi pula. karena
lanaman memiliki daun yang kokoh sehingga
fotosintesis berjalan dengan lancar.Pupuk organik
berperan dalam memperbaiki kesuburan tanah.
Tabel 2. Pengaruh pupuk bio-slurry dan kombinasinya dengan pupuk anorganik terhadap serapan N, P dan
K
Kandungan unsur hara dalam pupuk organik
Irdak lerlalu t nggr, tetapi mempunyai
keistimewaan lain yaitu dapat memperbaiki sifat
fisik tanah seperti permeabilitas tanah, porositas
tanah, struktur tanah, daya menahan air, dan
kation-kation tanah (Hardjowigeno, 2003).
Serapan N, P, dan X
Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi
pupuk bio-slury dan kombinasinya dengan pupuk
anorganik memberikan pengaruh yang nyata
terhadap serapan hara N, P dan K tanaman jagung
manis. Perlakuan P5= 2.000 kg bio-slurrylha
memberikan serapan hara N. P, dan K yang terbaik,
diikuti dengan perlakuan P3, P4, P2 dan P1
































BNT O,05 24,41 10 91 18.55
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom dan kelompok perlakuan yang sama berarti
tidak berbeda pada tatal uji 5o/o
Tingginya serapan N, P dan K akibat pemberian
bio-slurry karena bio-slurry memberikan simpanan
terhadap ameliorasi kesuburan tanah pada residu
akhir panen yang lebih tinggi dibandingkan pupuk
anorganik.Bio-slurry mengandung nutrisi yang
sangat penling untuk pertumbuhan tanaman. Nutrisi
makro yang dibutuhkan dalam jumlah yang banyak
seperti Nitrogen (N), Phosphor (P), Kalium (K),
Kalsium (Ca), Magnesium (Mg), dan Sulfur (S).
Serta nutrisi mikro yang hanya diperlukan dalam
jumlah sedikit seperti Besi (Fe), Mangan (Mn),
Tembaga (Cu), dan Seng (Zn) (Tim Biru,
2013).Kandungan C-organik, N, P, K, dan KTK
lanah dimana pupuk bio-slurry mernberikan
sumbangan 1,30 o/o C, 0,17 % N, 31,6'1 mg kg-1
P, 1,10 me/100 g K, dan KTK 32 ,66 me/100 g
yang lebih tinggi dibandingkan pupuk anorganik,
yaitu sebesar 1,23 '/" C, 0,16 % N, 25,34
mg/k9,0,62 me/100 g, dan KTK 28,77 mel100 g.
Kandungan nutrisi blo-s/urry terutama nitrogen (N)
lebih baik dibanding pupuk kandang/kompos atau
kotoran segar. Nitrogen (N) dalam blo-s/uffy lebih
banyak dan mudah diserap tanaman
(Anonymous.20'10). Pada lahan kering seperti
ultisol, hara P tediksasi oleh Al, Fe dan Mn
oksidamenjadi tidak tersedia bagi tanaman.
Ketersediaan haraP dapat ditingkatkan melalui
ameliorasi denganpengapuran atau pemberian
bahan organik.
Bobot Tongkol Dengan Kelobot dan Bobot
Tongkol Tanpa Kelobot
Berdasarkan analisis ragam yang didapatkan
dari pemberian pupuk bio-slurry dan pupuk
anorganik memberikan pengaruh yang nyata pada
peningkatan bobot tongkol dengan kelobot dan
bobot tongkol tanpa kelobotjagung manis bila
dibandingkan dengan perlakuan kontrol (Tabel 3).
Menurut Mayadewi (2007) bahwa peningkatan beral
segar tongkol baik berat tongkol berkelobot, tanpa
kelobot dan berat longkol layak jualdiduga
berhubungan eral dengan besarnya fotosintat yang
ditranslokasikan ke bagian tongkol. Semakin besar
fotosintat yang ditranslokasikan ke tongkol maka
semakin meningkat pula berat segar longkol.
Pemberianpupuk bio-slurry dapat meningkatkan
berat segar tongkol berkelobol, tanpa kelobot dan
layak jual.
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Tabel 3. Pengaruh pupuk bio-slurry dan kombinasinya dengan pupuk anorganik terhadap bobot tongkol
dengan keicbot dan bobot tongkol tanpa kelobot
Perlakuan
Bobot Tongkol Dengan Kelobot
(ton/ha)



















BNT O 05 1 ,45 0,91
Keterangan r Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom dan kelompok perlakuan yang sama berarti
tidak berbe{a pada taral uji 5o/o
Semakn tinggi pemberian dosis pupukbio-slurry
maka bobDt segar tongkol berkelobol dan tanpa
klobot lang dihasilkan semakin tinggi pula. Hal
tersebut sesuai dengan hasil penelitian Mayadewi
(2007) yang menyatakan bahwa pemberian pupuk
kandang dapat meningkatkan berat segar tongkol
berkelobol tanpa kelobot dan layak jual. Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
lsrun (2006) yang menunjukkan bahwa peningkatan
bobot tongkol .jagung manis yang lebih tinggi pada
pupuk kardang dibanding control, tanpa pupuk
kandang) karena pengaruh langsung dan tidak
langsung pupuk kandang yang diberikan.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bagian
sebelumnfa, maka dapat disimpulkan hal-hal
sebagai berikut:
1. Terdapal pengaruh antara aplikasi pupuk bio-
slurry dan pupuk anorganik terhadap bobot
basah berangkasan dan bobot kering
berangkasan, serapan N, P dan K serta bobot
tongkd dengan kelobot dan bobot tongkol tanpa
kelobot jagung manis.
2. Perlakuan pupuk bio-slurry pada laraf 2.000 kg
bio-slurry/ha memberikan pengaruh terbaik
terhadap terhadap bobot basah berangkasan dan
bobol kering berangkasan, serapan N, P dan K
serta bobot tongkol dengan kelobot dan bobot
tongkcl tanpa kelobot jagung manis pada tanah
ultisol-
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